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RINGKASAN 

Ariel Ahmad Attarullah Briyanto (22201032050) Analisis Permintaan Jagung 

Konsumsi Rumah Tangga Sebagai Sumber Karbohidrat di Indonesia.  

Dosen Pembimbing: 1. Dwi Susilowati, 2. Dina Kartika Sari 

Jagung merupakan salah satu komoditas strategis di Indonesia yang 

memiliki peran penting tidak hanya sebagai bahan pangan sumber karbohidrat, 

tetapi juga sebagai bahan baku utama dalam berbagai kegiatan industri, khususnya 

industri pakan ternak. Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi perubahan pola 

konsumsi masyarakat yang ditandai dengan menurunnya konsumsi pangan berbasis 

jagung di tingkat rumah tangga dan meningkatnya kebutuhan jagung untuk sektor 

industri. Perubahan ini menunjukkan adanya dinamika permintaan jagung yang 

perlu dianalisis secara komprehensif agar dapat menjadi dasar dalam perumusan 

kebijakan pangan dan pertanian yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perkembangan permintaan 

jagung di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, (2) menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi permintaan jagung rumah tangga di Indonesia, dan (3) 

mengestimasi elastisitas harga, pendapatan, dan substitusi permintaan jagung 

rumah tangga di Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari data permintaan jagung nasional 

tahun 2001-2023 dalam satuan ton untuk analisis deskriptif, serta data Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2024 untuk analisis permintaan rumah tangga. 

Model penelitian dalam studi ini disusun untuk menjawab tiga tujuan 

penelitian dengan pendekatan analisis yang berbeda namun saling terkait. Tujuan 

pertama, yaitu mengetahui perkembangan permintaan jagung di Indonesia dalam 

beberapa tahun terakhir, dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Analisis ini dilakukan dengan mengamati data permintaan jagung nasional dalam 

satuan ton, baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri, guna 

mengidentifikasi pola, tren, dan pergeseran struktur permintaan jagung dari waktu 

ke waktu. Tujuan kedua, yaitu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

permintaan jagung rumah tangga, dianalisis menggunakan model regresi logaritmik 

berganda (log-log) dengan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 

2024. Tujuan ketiga, yaitu mengestimasi elastisitas permintaan jagung, dilakukan 

melalui perhitungan elastisitas. Dengan demikian, kombinasi analisis deskriptif dan 

analisis ekonometrika dalam penelitian ini memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai dinamika, determinan, dan sensitivitas permintaan jagung 

di Indonesia.  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa permintaan jagung di 

Indonesia mengalami pergeseran struktur yang jelas. Konsumsi jagung rumah 

tangga cenderung menurun dalam jangka panjang, yang mengindikasikan 

berkurangnya peran jagung sebagai sumber karbohidrat utama. Temuan ini 

menegaskan terjadinya transformasi permintaan jagung dari pangan rumah tangga 

menuju bahan baku industri. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa permintaan jagung rumah tangga 

dipengaruhi secara signifikan oleh harga jagung, harga beras, harga singkong, harga 

ketela rambat, harga kentang, harga mi instan, pengeluaran rumah tangga, dan 



 

jumlah anggota rumah tangga. Sementara itu, harga talas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan jagung. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perubahan harga komoditas karbohidrat lain dan kondisi ekonomi rumah tangga 

memiliki peran penting dalam menentukan tingkat konsumsi jagung rumah tangga. 

Estimasi elastisitas menunjukkan bahwa permintaan jagung rumah tangga 

di Indonesia bersifat tidak elastis terhadap perubahan harga, pendapatan, maupun 

harga komoditas karbohidrat lainnya. Elastisitas harga sendiri yang inelastis 

menunjukkan bahwa konsumsi jagung relatif stabil meskipun terjadi perubahan 

harga. Elastisitas silang mengindikasikan hubungan substitusi antara jagung dengan 

beras dan singkong, sedangkan hubungan komplementer terjadi antara jagung 

dengan ketela rambat, talas, kentang, dan mi instan. Elastisitas pendapatan yang 

bernilai negatif namun kecil menunjukkan bahwa jagung merupakan barang 

inferior lemah, di mana peningkatan pendapatan cenderung menurunkan konsumsi 

jagung, tetapi dalam besaran yang relatif kecil. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa permintaan 

jagung di Indonesia telah mengalami perubahan struktural, dengan sektor industri 

sebagai penggerak utama pertumbuhan permintaan. Permintaan jagung rumah 

tangga dipengaruhi oleh faktor harga dan karakteristik ekonomi rumah tangga, serta 

memiliki sifat inelastis dan inferior lemah. Oleh karena itu, kebijakan perjagungan 

di Indonesia perlu diarahkan tidak hanya pada stabilisasi harga, tetapi juga pada 

penguatan pasokan untuk sektor industri serta pengembangan diversifikasi produk 

olahan jagung agar tetap relevan sebagai sumber pangan alternatif. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan data kuantitas konsumsi atau 

pendekatan model permintaan yang lebih lanjut guna memperoleh gambaran 

elastisitas permintaan jagung yang lebih mendalam. 

  



 

ABSTRACT 

Ariel Ahmad Attarullah Briyanto (22201032050) Analysis of Household 

Demand for Corn as a Source of Carbohydrates in Indonesia. 

Advisors: 1. Dwi Susilowati, 2. Dina Kartika Sari 

Corn is one of Indonesia’s strategic commodities, playing a vital role not 

only as a carbohydrate-rich food source but also as a primary raw material in various 

industrial sectors, particularly the animal feed industry. In recent decades, there has 

been a shift in consumption patterns, marked by a decline in household 

consumption of corn-based foods and an increase in industrial demand for corn. 

These changes indicate dynamic shifts in corn demand that require comprehensive 

analysis to inform the formulation of sustainable food and agricultural policies. 

This study aims to: (1) examine the development of corn demand in 

Indonesia over the past few years, (2) analyze the factors influencing household 

corn demand in Indonesia, and (3) estimate the price, income, and substitution 

elasticities of household corn demand in Indonesia. To achieve these objectives, this 

study uses secondary data sourced from national corn demand data for 2001–2023 

in tons for descriptive analysis, as well as data from the 2024 National 

Socioeconomic Survey (Susenas) for household demand analysis. 

The research model in this study was designed to address three research 

objectives using different yet interrelated analytical approaches. The first objective 

to examine the development of corn demand in Indonesia over the past few years 

was analyzed using quantitative descriptive analysis. This analysis was conducted 

by examining national corn demand data in tons, for both household and industrial 

needs, to identify patterns, trends, and shifts in the structure of corn demand over 

time. The second objective, which is to analyze the factors influencing household 

corn demand, was analyzed using a multiple logarithmic regression (log-log) model 

with data from the 2024 National Socio-Economic Survey (Susenas). The third 

objective, which is to estimate the elasticity of corn demand, is carried out through 

elasticity calculations. Thus, the combination of descriptive and econometric 

analyses in this study provides a comprehensive picture of the dynamics, 

determinants, and sensitivity of corn demand in Indonesia.  

The results of the descriptive analysis indicate that corn demand in 

Indonesia has undergone a clear structural shift. Household corn consumption has 

been declining in the long term, suggesting a diminishing role of corn as a primary 

source of carbohydrates. These findings confirm the transformation of corn demand 

from household food consumption toward industrial feedstock. 

The results of the regression analysis indicate that household demand for 

corn is significantly influenced by the prices of corn, rice, cassava, sweet potato, 

potatoes, and instant noodles, as well as household expenditure and household size. 

Meanwhile, the price of taro does not have a significant effect on corn demand. 

These findings indicate that changes in the prices of other carbohydrate 



 

commodities and household economic conditions play a significant role in 

determining the level of household corn consumption. 

Elasticity estimates indicate that household corn demand in Indonesia is 

inelastic with respect to changes in price, income, and the prices of other 

carbohydrate commodities. The inelastic price elasticity itself indicates that corn 

consumption remains relatively stable despite price changes. Cross-elasticities 

indicate a substitution relationship between corn and rice and cassava, while 

complementary relationships exist between corn and sweet potatoes, taro, potatoes, 

and instant noodles. A negative but small income elasticity suggests that corn is a 

weak inferior good, where an increase in income tends to reduce corn consumption, 

but by a relatively small amount. 

Based on the results of this study, it can be concluded that corn demand in Indonesia 

has undergone structural changes, with the industrial sector serving as the primary 

driver of demand growth. Household corn demand is influenced by price factors 

and household economic characteristics, and exhibits inelastic and weakly inferior 

demand. Therefore, corn policies in Indonesia need to be directed not only toward 

price stabilization but also toward strengthening supply for the industrial sector and 

developing the diversification of processed corn products to remain relevant as an 

alternative food source. Further research is recommended to use consumption 

quantity data or more advanced demand modeling approaches to obtain a deeper 

understanding of corn demand elasticity. 

 

 

 

 

 



 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan pangan merupakan isu strategis global yang semakin mendesak di 

tengah pertumbuhan populasi dunia yang cepat, perubahan iklim ekstrem, serta 

meningkatnya volatilitas harga komoditas pangan. Kondisi tersebut menimbulkan 

tantangan besar terhadap ketersediaan, aksesibilitas, dan stabilitas pangan di 

berbagai negara (Mirón et al., 2023). Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) 

et al. (2023) memperkirakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan pangan global pada 

tahun 2050, produksi pangan harus meningkat setidaknya 60% dibandingkan saat 

ini. Tekanan ini mendorong setiap negara untuk memperkuat sistem pangannya 

melalui diversifikasi sumber karbohidrat dan optimalisasi sumber daya lokal. 

Upaya tersebut juga menjadi bagian penting dari agenda Sustainable Development 

Goals (SDGs), khususnya SDG 2 (Zero Hunger) yang menargetkan penghapusan 

kelaparan dan peningkatan ketahanan pangan, serta SDG 12 (Responsible 

Consumption and Production) yang menekankan pola produksi dan konsumsi yang 

efisien dan berkelanjutan (Viana et al., 2022). Diversifikasi sumber karbohidrat 

menjadi strategi utama dalam menjaga ketahanan pangan, mengingat 

ketergantungan terhadap satu jenis komoditas pangan dapat meningkatkan 

kerentanan terhadap guncangan eksternal, baik akibat perubahan iklim maupun 

krisis ekonomi global (Hertel et al., 2023). 

Tabel 1. Rata-Rata Konsumsi per Kapita Seminggu Macam Bahan Makanan 

Sumber Karbohidrat, 2007-2024 

Komoditas Konsumsi (Kg) 

Beras 1,623 

Jagung 0,026 

Ketela pohon 0,095 

Ketela rambat 0,057 

Gaplek 0,002 

     Sumber: Badan Pusat Statistika, 2024 

Dalam konteks Indonesia, ketergantungan masyarakat terhadap beras masih 

sangat tinggi. Dapat ddilihat pada tabel 1. konsumsi beras nasional mencapai sekitar 

1,50–1,66 kilogram per kapita per minggu, jauh lebih tinggi dibandingkan 

konsumsi jagung, singkong, maupun sumber karbohidrat alternatif lainnya. 



 

Struktur konsumsi yang berorientasi pada beras ini menciptakan kerentanan 

terhadap gejolak produksi dan harga, serta menghambat upaya diversifikasi pangan 

nasional. Padahal, pemerintah telah mendorong diversifikasi pangan melalui 

berbagai kebijakan dan program, namun implementasinya lebih banyak berfokus 

pada peningkatan produksi dibandingkan perubahan pola konsumsi rumah tangga 

(Widana, 2025). 

Tabel 2. Rata-Rata Konsumsi Jagung per Kapita Seminggu  

Tahun Jagung basah dengan kulit Jagung pocelan/pipilan 

2014 0,013 0,023 

2015 0,029 0,023 

2016 0,035 0,021 

2017 0,026 0,019 

2018 0,029 0,019 

2019 0,039 0,017 

2020 0,050 0,015 

2021 0,034 0,016 

2022 0,032 0,014 

2023 0,036 0,013 

2024 0,044 0,011 

    Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

Salah satu komoditas yang menempati posisi penting dalam sistem pangan 

nasional adalah jagung (Zea mays L.). Menurut Kementerian Pertanian (2023) 

jagung ditetapkan sebagai komoditas strategis nasional bersama dengan padi, 

kedelai, dan tebu karena memiliki peran ganda dalam sektor pangan, pakan, dan 

industri. Sebagai sumber karbohidrat, jagung memiliki kandungan energi tinggi 

(sekitar 72–74%), protein cukup tinggi (sekitar 8–10%), serta vitamin dan mineral 

penting (Karpiuk et al., 2023). Selain itu, dari sisi agronomis, jagung memiliki masa 

tanam yang relatif singkat, toleran terhadap kondisi iklim tropis, serta produktivitas 

yang terus meningkat melalui penerapan teknologi pertanian. Potensi tersebut 

menjadikan jagung tidak hanya penting bagi sektor pertanian, tetapi juga sebagai 

komoditas yang berkontribusi terhadap ketahanan pangan, pendapatan petani, serta 

pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan berbagai keunggulan ini, jagung 

seharusnya dapat berperan lebih besar sebagai sumber karbohidrat alternatif dalam 

kebijakan diversifikasi pangan nasional (Indah et al., 2025). 

 



 

 

Gambar 1. Grafik Produktivitas Jagung, Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2024) 

Fenomena di Indonesia menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara teori 

permintaan pangan dan kondisi aktual di lapangan. Secara teori ekonomi, ketika 

pemerintah mendorong diversifikasi pangan dan produksi jagung meningkat, maka 

konsumsi jagung rumah tangga seharusnya juga mengalami peningkatan signifikan. 

Dapat dilihat pada Gambar 1. Meskipun produksi jagung nasional meningkat dari 

12,93 juta ton pada 2020 menjadi 15,13 juta ton pada 2024, konsumsi jagung rumah 

tangga justru cenderung stagnan. Konsumsi jagung basah per kapita hanya bergerak 

seperti pada tabel 2. Yang menunjukkan fluktuatif di kisaran 0,032–0,050 kg per 

kapita per minggu, sementara konsumsi jagung pipilan bahkan terus menurun dari 

0,015 kg (2020) menjadi hanya 0,011 kg (2024). Kesenjangan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan produksi jagung nasional belum berhasil mendorong 

peningkatan permintaan konsumsi jagung sebagai pangan manusia. Dengan kata 

lain, meskipun ketersediaan meningkat, permintaan konsumsi rumah tangga tidak 

tumbuh sejalan, sehingga terjadi gap antara kapasitas produksi dan pola konsumsi 

masyarakat (Fadlilah et al., 2024). 

Ketimpangan tersebut menimbulkan pertanyaan mendasar dari sisi ekonomi 

pangan mengapa jagung belum mampu menggantikan sebagian peran beras sebagai 

sumber karbohidrat padahal secara teori, peningkatan produksi dan dukungan 

kebijakan seharusnya menurunkan harga relatif dan mendorong konsumsi. 

Beberapa indikasi menunjukkan bahwa sebagian besar jagung domestik masih 

terserap oleh industri pakan ternak (lebih dari 60% dari total produksi), sementara 

proporsi yang digunakan untuk konsumsi langsung masyarakat masih 40% sisanya. 
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Hal ini menimbulkan efek kompetisi antara sektor pangan dan pakan yang 

berimplikasi terhadap harga di tingkat konsumen (Arifin et al., 2024).  

Dari sisi kebijakan, dalam kerangka Pola Pangan Harapan (PPH) yang 

digunakan oleh Badan Pangan Nasional, struktur konsumsi pangan ideal 

masyarakat Indonesia diukur berdasarkan keseimbangan kontribusi energi dari 

berbagai kelompok pangan. Kelompok sumber karbohidrat, khususnya padi-padian 

dan umbi-umbian, menempati proporsi energi terbesar dibandingkan kelompok 

pangan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dinamika konsumsi karbohidrat 

memiliki peran yang sangat dominan dalam menentukan kualitas dan 

keseimbangan pola pangan nasional (Heryadi et al., 2024). Namun demikian, 

struktur konsumsi masyarakat Indonesia masih sangat bertumpu pada beras sebagai 

sumber energi utama, sementara kontribusi sumber karbohidrat non-beras seperti 

jagung, singkong, dan umbi-umbian lainnya relatif lebih rendah dibandingkan 

komposisi ideal dalam PPH. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa isu 

diversifikasi pangan pada dasarnya berakar pada struktur konsumsi karbohidrat, 

sehingga pembahasan mengenai sumber karbohidrat menjadi krusial dalam konteks 

ketahanan dan kemandirian pangan nasional (Jaya & Santoso, 2024). 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa meskipun terdapat dukungan 

kebijakan dan potensi produksi yang besar, mekanisme pasar jagung di Indonesia 

belum berjalan sesuai dengan teori permintaan pangan yang ideal. Secara teori, 

peningkatan ketersediaan dan efisiensi produksi seharusnya menurunkan harga dan 

meningkatkan konsumsi (Munthe et al., 2025). Namun kenyataan di lapangan 

memperlihatkan bahwa peningkatan produksi justru diikuti oleh kenaikan impor 

dan stagnasi konsumsi rumah tangga terhadap jagung. Artinya, terdapat faktor-

faktor non-teknis dan non-produksi yang memengaruhi struktur permintaan jagung 

domestik, baik dari sisi harga, substitusi antar komoditas (beras, gandum, 

singkong), pendapatan masyarakat, maupun kebijakan perdagangan (Tobing et al., 

2022). 

Kondisi ini menunjukkan adanya gap empiris antara teori permintaan pangan 

dan fenomena aktual permintaan jagung di Indonesia. Secara normatif, peningkatan 

produksi jagung dan program diversifikasi pangan seharusnya mendorong 



 

peningkatan konsumsi jagung sebagai sumber karbohidrat rumah tangga. Namun 

data menunjukkan sebaliknya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (2024), 

permintaan jagung rumah tangga selama periode 2001–2023 bersifat fluktuatif 

dengan tren menurun, dari 1,45 juta ton pada tahun 2001 menjadi 371 ribu ton pada 

tahun 2023. Sebaliknya, permintaan jagung oleh sektor industri relatif tinggi dan 

mendominasi penyerapan produksi nasional. Kondisi ini menegaskan bahwa 

peningkatan produksi jagung belum diikuti oleh peningkatan konsumsi langsung 

masyarakat, sehingga jagung belum berfungsi optimal sebagai sumber karbohidrat 

alternatif. Gap ini mengindikasikan adanya permasalahan struktural dalam 

permintaan jagung nasional, baik dari sisi perilaku konsumen maupun efektivitas 

kebijakan diversifikasi pangan.(Ezike et al., 2024). 

Penelitian mengenai permintaan jagung di Indonesia telah dilakukan 

sebelumnya, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek permintaan jagung 

sebagai bahan baku industri pakan ternak. Arifin et al. (2023) misalnya, 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi permintaan jagung untuk pakan 

menggunakan regresi linier dan peramalan ARIMA, dengan variabel terkait harga 

pakan dan komoditas peternakan. Sementara itu, Rozi et al. (2023) mengkaji pola 

permintaan pangan sumber karbohidrat di Indonesia menggunakan model log-

linear, namun penelitian tersebut bersifat makro dan tidak menyoroti secara spesifik 

perilaku konsumsi jagung sebagai pangan rumah tangga. Sampai saat ini, belum 

terdapat penelitian yang secara langsung mengestimasi permintaan jagung sebagai 

sumber karbohidrat pada tingkat rumah tangga, khususnya dengan menggunakan 

dataset mikro Susenas 2024 yang memiliki representativitas nasional dan sangat 

mutakhir. Kebaruan penelitian ini terletak pada: (1) fokus analisis yang menguji 

permintaan jagung sebagai pangan manusia, bukan sebagai pakan; (2) penggunaan 

model logaritmik untuk mengestimasi elastisitas harga, pendapatan, dan substitusi 

dengan akurasi yang lebih tinggi; serta (3) pemanfaatan data Susenas 2024, 

sehingga mampu menggambarkan pola konsumsi terkini di tengah isu 

ketidakseimbangan antara peningkatan produksi jagung dan stagnasi konsumsi 

rumah tangga. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi permintaan jagung sebagai sumber 



 

karbohidrat dengan judul analisis permintaan jagung sebagai sumber karbohidrat di 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan bagaimana variabel harga 

jagung, harga komoditas substitusi, pendapatan masyarakat, dan kebijakan 

perdagangan berpengaruh terhadap permintaan konsumsi jagung rumah tangga. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap 

pemahaman pola permintaan komoditas pangan strategis, serta menjadi masukan 

praktis bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan diversifikasi pangan yang 

efektif guna mewujudkan ketahanan pangan nasional yang berkelanjutan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, terdapat ketidaksesuaian antara potensi 

jagung sebagai sumber karbohidrat alternatif dengan realitas konsumsi di 

Indonesia, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan permintaan jagung di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi permintaan jagung di Indonesia? 

3. Seberapa besar elastisitas permintaan jagung terhadap harga, pendapatan, 

dan harga komoditas substitusi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka disusunlah tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui perkembangan permintaan jagung di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir. 

2. Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan jagung di Indonesia. 

3. Mengetahui dan mengestimasi elastisitas harga, pendapatan, dan substitusi 

permintaan jagung di Indonesia. 

1.4 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar dari tujuan yang telah ditetapkan, 

maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut: 



 

1. Objek penelitian difokuskan pada permintaan jagung untuk konsumsi 

pangan rumah tangga di Indonesia, bukan berfokus pada industri pakan atau 

bioenergi. 

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) tahun 2024 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS). Data tersebut mencakup informasi tentang pengeluaran dan 

konsumsi pangan rumah tangga, yang diolah untuk menganalisis pola 

permintaan jagung di Indonesia. 

3. Unit analisis penelitian adalah rumah tangga, sehingga seluruh variabel 

yang digunakan menggambarkan karakteristik konsumsi dan kondisi 

ekonomi rumah tangga di tingkat mikro. 

4. Analisis dilakukan dengan pendekatan ekonometrika permintaan, untuk 

melihat bagaimana perubahan harga, pendapatan, dan karakteristik rumah 

tangga memengaruhi permintaan jagung sebagai sumber karbohidrat. 

5. Penelitian ini tidak membahas aspek produksi, distribusi, atau kebijakan 

perdagangan jagung secara langsung, kecuali sejauh hal tersebut berkaitan 

dengan perilaku konsumsi rumah tangga terhadap jagung. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi akademis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

ekonomi pertanian, khususnya dalam kajian analisis permintaan komoditas 

pangan berbasis data mikro rumah tangga. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkuat pemahaman mengenai perilaku konsumsi rumah tangga 

terhadap sumber karbohidrat alternatif seperti jagung, serta memperkaya 

literatur empiris mengenai elastisitas permintaan pangan di Indonesia. 

2. Manfaat Empiris 

Melalui analisis menggunakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) 2024, penelitian ini dapat memberikan gambaran faktual 

mengenai bagaimana variabel harga, pendapatan, dan jumlah anggota 



 

rumah tangga memengaruhi konsumsi jagung di tingkat rumah tangga. 

Temuan ini diharapkan menjadi dasar empiris dalam memahami gap antara 

potensi dan realisasi permintaan jagung sebagai sumber karbohidrat di 

Indonesia. 

3. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan ketahanan pangan, khususnya 

terkait program diversifikasi pangan lokal dan penguatan komoditas 

strategis nasional. Dengan mengetahui faktor-faktor utama yang 

memengaruhi permintaan jagung, kebijakan dapat lebih diarahkan untuk 

mendorong peningkatan konsumsi pangan nonberas dan mengoptimalkan 

peran jagung sebagai sumber karbohidrat berkelanjutan. 

4. Output Penelitian 

Sebagai luaran penelitian, hasil analisis ini akan disusun menjadi 

artikel ilmiah yang direncanakan untuk diterbitkan pada jurnal nasional 

terakreditasi (SINTA) di bidang agribisnis atau ekonomi pertanian dan 

Jurnal SEAGRI. Publikasi tersebut diharapkan dapat menjadi referensi 

akademik bagi peneliti lain yang meneliti topik serupa mengenai analisis 

permintaan komoditas pangan strategis di Indonesia. 

 



 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis permintaan jagung sebagai 

sumber karbohidrat di Indonesia, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa permintaan jagung rumah 

tangga di Indonesia cenderung menurun dalam jangka panjang. Penurunan 

ini mencerminkan berkurangnya peran jagung sebagai sumber karbohidrat 

alternatif, seiring meningkatnya ketergantungan rumah tangga pada beras 

sebagai pangan pokok utama dan perubahan preferensi konsumsi 

masyarakat. 

2. Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa permintaan jagung rumah 

tangga dipengaruhi secara signifikan oleh beberapa variabel, yaitu harga 

jagung (X1), harga beras (X2), harga singkong (X3), harga ketela rambat 

(X4), harga kentang (X6), harga mi instan (X7), pengeluaran rumah tangga 

(X8), dan jumlah anggota rumah tangga (X9). Sementara itu, harga talas 

(X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan jagung.  

3. Permintaan jagung rumah tangga di Indonesia bersifat inelastis terhadap 

perubahan harga. Elastisitas harga sendiri yang inelastis menunjukkan 

bahwa konsumsi jagung relatif stabil meskipun terjadi perubahan harga. 

Elastisitas silang menunjukkan bahwa hubungan substitusi dengan 

komoditas beras dan singkong, sedangkan untuk komplementer yaitu 

dengan komoditas ketela, talas, kentang, dan mie instant. Elastisitas 

pendapatan yang bernilai negatif namun kecil menegaskan bahwa jagung 

merupakan barang inferior lemah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis permintaan jagung sebagai 

sumber karbohidrat di Indonesia, serta dengan mempertimbangkan keterbatasan 

yang terdapat dalam penelitian ini, maka beberapa saran dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

 



 

1. Menanggapi tren penurunan permintaan jagung rumah tangga, pemerintah 

perlu memperkuat kebijakan diversifikasi pangan yang meragamkan jenis 

pagan berbasis jagung melalui pengembangan produk olahan jagung yang 

praktis, bernilai tambah, dan sesuai dengan preferensi konsumsi 

masyarakat. Program edukasi konsumsi pangan lokal serta integrasi jagung 

dalam program pangan sekolah dan bantuan pangan dapat dilakukan untuk 

mempertahankan peran jagung sebagai sumber karbohidrat alternatif. 

Sebagai tindak lanjut dari perlunya penguatan kebijakan diversifikasi 

pangan berbasis jagung sebagaimana disarankan pada rekomendasi 

pertama, penelitian lanjutan perlu mengkaji permintaan jagung rumah 

tangga dan permintaan jagung industri secara terintegrasi. 

2. Sehubungan dengan faktor-faktor yang memengaruhi permintaan jagung 

rumah tangga, pemerintah perlu menjaga stabilitas harga pangan 

karbohidrat, khususnya jagung dan beras, agar perubahan harga tidak 

menimbulkan tekanan berlebihan pada pola konsumsi rumah tangga. Selain 

itu, kebijakan peningkatan daya beli dan perlindungan rumah tangga 

berpendapatan rendah tetap diperlukan agar akses terhadap pangan 

alternatif, termasuk jagung, dapat terjaga. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan model sistem permintaan, seperti Almost Ideal 

Demand System (AIDS), karena model regresi double-log yang digunakan 

dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam menangkap 

keterkaitan permintaan antar komoditas secara sistemik. 

3. Mengingat permintaan jagung rumah tangga bersifat inelastis dan 

cenderung inferior lemah, kebijakan harga tidak disarankan menjadi 

instrumen utama untuk meningkatkan konsumsi jagung. Oleh karena itu, 

pemerintah lebih efektif mendorong konsumsi jagung melalui program 

inovasi pangan, pengembangan UMKM olahan jagung, serta penguatan 

rantai nilai jagung agar lebih menarik bagi konsumen dan memiliki daya 

saing dengan pangan karbohidrat lainnya.  
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